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ABSTRAK 

 

Dermatofita merupakan golongan jamur yang melekat dan tumbuh pada jaringan keratin, 

seperti stratum korneum kulit, kuku, dan rambut pada manusia. Keratin digunakan sebagai sumber 

makanan. Dermatofita menyebabkan dermatofitosis. Spesies penyebab utama dermatofitosis yang 

biasa menginfeksi masyarakat Indonesia adalah Trichophyton rubrum, Trichophyton 

mentagrophytes, Microsporum canis, Microsporum gypseum. Tujuan penelitian ini bertujuan 

Mendeteksi Jamur Dermathopita pada kuku kaki petani dengan menggunakan metode kultur di 

Desa Matanggorai Kecamatan Padangguni Kabupaten Konawe. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif kualitatif untuk melihat 

jamur dermatophyta pada sampel kerokan kulit kuku petani dengan desain penelitian yakni 

dilakukan identifikasi jamur dermatophyta pada kerokan sampel kulit. Populasi pada penelian ini 

yaitu 39 dan besar sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 28 orang. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dengan metode kultur didapatkan hasil positif jamur 

Dermatophyta pada 9 sampel dengan presentase 32,14% yaitu pada sampel 1, 13, 15, dan 25 

terduga jamur Epidermophyton Floccosum dengan morfologi mikroskopis jamur menunjukkan 

makrokonidia berbentuk gada bersekat tanpa mikrospora, serta hifa bersekat tipis sebagai struktur 

utama jamur. Pada sampel 5, 14, 16 dan 26 terduga jamur Trichophyton rubrum dengan morfologi 

mikroskopis jamur menunjukkan hifa bersekat dan hialin dari Trichophyton rubrum, dengan 

sedikit makrokonidia berbentuk cerutu dan mikrospora kecil di sepanjang hifa. Sedangkan pada 

sampel 22 terduga jamur Trycophyton mentagrophytes dengan morfologi mikroskopis jamur 

menunjukkan hifa bersekat yang hialin, makrokonidia berbentuk cerutu atau spindle, dan 

mikrospora bulat atau oval di sepanjang hifa, warna biru dari perwarnaan LCB memperjelas 

detailnya. 

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu dari 28 sampel terdapat 9 sampel dengan presentase 

32,14% yang positif terdeteksi jamur dermatofita pada kuku kaki petani. Saran diharapkan kepada 

peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan metode lain seperti melakukan 

pemeriksaan PCR kemudian melanjukan sampai ke tahap sequensing. 

Kata Kunci : Dermatophyta, Metode Kultur, Kuku Kaki Petani 
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PENDAHULUAN 

Dermatofita merupakan golongan 

jamur yang melekat dan tumbuh pada 

jaringan keratin, seperti stratum korneum 

kulit, kuku, dan rambut pada manusia. 

Keratin digunakan sebagai sumber makanan. 

Dermatofita menyebabkan dermatofitosis. 

Spesies penyebab utama dermatofitosis yang 

biasa menginfeksi masyarakat Indonesia 

adalah Trichophyton rubrum, Trichophyton 

mentagrophytes, Microsporum canis, 

Microsporum gypseum (Supenah, 2020). 

World Health Organization (WHO) tahun 

2016 menyatakan bahwa 20% orang dari 

seluruh dunia mengalami infeksi 

dermatofitosis, salah satunya tinea pedis. 

Prevalensi penyakit dermatofitosis se Asia 

mencapai 35,6%, sedangkan informasi kasus 

dermatofitosis di Indonesia terjadi sebanyak 

52% (Romansyah, Hartini and Azzahra, 

2023). 

Infeksi jamur kuku, atau dalam 

istilah medis tinea unguium, adalah kondisi 

umum yang dimulai dengan bintik-bintik 

atau menguning di bawah ujung kuku tangan 

atau kaki. Infeksi jamur yang parah dapat 

menyebabkan kuku menjadi hitam, menebal, 

dan hancur di bagian tepinya. Infeksi ini 

dapat menyerang beberapa kuku, namun 

biasanya tidak semua kuku terinfeksi. Jika 

infeksi jamur kuku Anda masih tergolong 

ringan, tidak diperlukan pengobatan. 

Namun,  infeksi  jamur  kuku  dapat 

menyebabkan nyeri dan penebalan kuku 

serta memerlukan pengobatan dan 

pengobatan. Penyakit akibat jamur, infeksi 

yang terjadi pada kuku atau dikenal dengan 

ondiphomycosis, kini sudah kurang dikenal. 

Onikomikosis, atau onikomikosis, adalah 

infeksi pada lempeng kuku yang disebabkan 

oleh dermatofita, non-dermatofita, atau 

jamur kulit ragi. Beberapa penelitian 

menyatakan bahwa 80-9% kasus tinea 

unguium disebabkan oleh dermatofita 

(Nurdin Erpi, 2023). 

Lahan sawah memiliki fungsi 

strategis karena merupakan penyedia bahan 

pangan utama bagi penduduk Indonesia. 

Data luas baku lahan sawah untuk seluruh 

Indonesia menunjukkan bahwa sekitar 

8.114.829 ha , Provinsi Sulawesi Tenggara 

memiliki luas lahan sawah sekitar 139.819 

ha. Yang terdiri beberapa kabupaten yang 

menjadi pusat produksi padi, termasuk 

Kabupaten Konawe, yang berkontribusi 

besar terhadap total luas persawahan di 

wilayah tersebut. (BPS, 2022). luas lahan 

sawah di Kabupaten Konawe adalah sekitar 

48.000 ha (BPS, 2022) Kabupaten Konawe 

dikenal sebagai salah satu lumbung padi di 

Sulawesi Tenggara, berkat kontribusinya 

yang besar dalam produksi padi di wilayah 

tersebut.. Desa Matanggorai merupakan 

salah satu daerah yang memiliki lahan 

pertanian padi sawah cukup luas di 

Kecamatan  Padangguni.  Sebagian  besar 

http://jurnal.analiskesehatan-mandalawaluya.ac.id/index.php/JMMedilab


Jurnal MediLab Mandala Waluya Vol 8 No 2, Desember 2024 

Website: http//ejournal.umw.ac.id/medilab 

p-ISSN : 2580-4073 

e-ISSN: 2685-1113 

 

199 

 

lahan di daerah ini merupakan lahan 

pertanian produktif dengan komoditas utama 

padi sawah dan menjadi sumber nafkah 

utama penduduk lokal. Mayoritas pekerjaan 

di Desa Matanggorai adalah di bidang 

persawahan, kebiasaan petani di daerah 

persawahan ini adalah bekerja berhari-hari di 

sawah yang bersentuhan langsung dengan 

tanah, air, dan lumpur tanpa menggunakan 

sepatu pelindung (boots). Kuku yang sering 

bersentuhan langsung dengan kotoran dan 

lumpur dalam waktu lama serta jarang 

dibersihkan dapat menyebabkan 

berkembangnya jamur. 

Hasil penelitian (Rofiqi, 

Sutawardana and Kushariadi, 2022), 

menunjukkan bahwa sebagian besar petani 

tidak menggunakan alat pelindung diri 

(APD) berupa sepatu saat bekerja di sawah. 

APD merupakan perlengkapan yang 

digunakan untuk melindungi tubuh dari 

paparan zat beracun atau cedera yang dapat 

mempengaruhi kesehatan tubuh. 

Menggunakan sepatu pada saat 

bekerja dengan posisi yang memudahkan 

lumpur, kotoran dan kotoran meresap ke 

dalam kuku kaki sehingga menyebabkan 

tumbuhnya jamur dan tidak memperhatikan 

kebersihan kuku tangan khususnya kuku 

kaki. Para petani beranggapan bahwa kuku 

jari tangan khususnya kuku kaki tidak begitu 

penting, padahal kuku yang lama tidak 

dibersihkan akan menimbulkan bau yang 

tidak sedap dan membusuk, serta mengubah 

bentuk dan warna kuku, sehingga dapat 

menyebabkan penyakit kuku khususnya. 

Tinea unguium (Latifah and Sulistiawan, 

2019). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian adalah deskriptif kualitatif 

untuk melihat jamur dermatophyta pada 

sampel kerokan kulit kuku petani dengan 

desain penelitian yakni dilakukan identifikasi 

jamur dermatophyta pada kerokan sampel 

kulit. 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil isolasi kultur jamur 

dari 28 sampel yang tumbuh secara signifikan 

berjumlah 9 sampel kerokan kulit atau kuku 

petani sawah di desa Matanggorai, kecamatan 

Padangguni, Kabupaten Konawe yang tumbuh 

dilakukan dilaboratorium Mikrobiologi. 
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Tabel 4. Hasil isolasi kultur jamur di media 

PDA. 

 

 
 

Keterangan : (+) Sampel yang di tanamkan 

media PDA mengalami pertumbuhan koloni 

jamur yang ditandai tumbuhnya Misellium. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Pewarnaan LCB 
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Keterangan : Sampel koloni jamur sesuai 

spesies Jamur Dermatophyta yang teramati di 

mikroskop pasca pewarnaan Lacthophenol 

Cotton Blue (LCB). 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Jenis Jamur 
 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini mendeteksi Jamur 

Dermathopita pada kuku kaki petani dengan 

menggunakan metode kultur di Desa 

Matanggorai Kecamatan Padangguni 

Kabupaten Konawe. Dari hasil penelitian 

kultur didapatkan hasil positif jamur 

Dermatophyta pada 9 sampel dengan 

presentase 32,14% terduga jamur yang 

terdeteksi pada kuku kaki petani adalah 

jamur Epidermophyton Floccosum, jamur 

Trichophyton rubrum dan jamur 

Trycophyton mentagrophytes. 

Provinsi Sulawesi Tenggara 

memiliki luas lahan sawah sekitar 139.819 

ha. Yang terdiri beberapa kabupaten yang 

menjadi pusat produksi padi, termasuk 

Kabupaten Konawe, yang berkontribusi 

besar terhadap total luas persawahan di 

wilayah tersebut. (BPS, 2022). luas lahan 

sawah di Kabupaten Konawe adalah sekitar 

48.000 ha (BPS, 2022) Kabupaten Konawe 
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dikenal sebagai salah satu lumbung padi di 

Sulawesi Tenggara, berkat kontribusinya 

yang besar dalam produksi padi di wilayah 

tersebut. Sehingga sebagian  besar 

masyrakatnya bekerja  sebagai petani 

penelitian ini dilakukan sebagai bentuk 

perhatian kesehatan pada masyarakat petani. 

Dermatophyta adalah sekelompok 

jamur yang memiliki kemampuan 

membentuk molekul yang berikatan dengan 

keratin dan menggunakannya sebagai 

sumber nutrisi untuk membentuk kolonisasi. 

Jamur golongan Dhermatophyta akan 

menyerang kulit, kuku, dan rambut (FKUI, 

2008). Jamur Dhermatophyta termaksud 

kelas fungi impefektif yang terbagi dalam 3 

genus, yaitu Microsporum, Trypcophyton 

dan Epidermophyton. Ketiga genus ini 

mempunyai sifat keratinofilik (Astri, 2020). 

Desa Matanggorai merupakan salah 

satu daerah yang memiliki lahan pertanian 

padi sawah cukup luas di Kecamatan 

Padangguni. Sebagian besar lahan di daerah 

ini merupakan lahan pertanian produktif 

dengan komoditas utama padi sawah dan 

menjadi sumber nafkah utama penduduk 

lokal. Mayoritas pekerjaan di Desa 

Matanggorai adalah di bidang persawahan, 

kebiasaan petani di daerah persawahan ini 

adalah bekerja berhari-hari di sawah yang 

bersentuhan langsung dengan tanah, air, dan 

lumpur tanpa menggunakan sepatu 

pelindung  (boots).  Kuku  yang  sering 

bersentuhan langsung dengan kotoran dan 

lumpur dalam waktu lama serta jarang 

dibersihkan    dapat   menyebabkan 

berkembangnya jamur. Karena kebiasaan 

tersebut sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pada kuku kasi petani. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Matanggorai   Kecamatan   Padangguni 

Kabupaten Konawe tahun 2024 dengan 

subjek penelitian sampel kerokan kulit atau 

kuku petani sawah pada masyarakat di Desa 

Matanggorai,   Kecamatan  Padangguni, 

Kabupaten Konawe. Setelah   dilakukan 

pengambilan  sampel  diperoleh hasil 

sebanyak  28  responden yang  memenuhi 

kriteria inklusi. 

Dermatofitosis merupakan penyakit 

kulit yang paling sering menyerang semua 

umur dan juga populasi. Faktor presdisposisi 

yang memudahkan terjadinya Dermatofitosís 

ialah kelembaban, trauma berulang pada 

kulit. pekerjaan dengan hygiene yang buruk, 

kelas sosial, paparan jamur patogen yang 

lebih lama dan penurunan imunitas sehingga 

lebih beresiko terkena Dermatophytosis 

(Nurfadillah, dkk 2021). 

Peradangan jamur ialah keadaan 

umum yang diawali dengan bercak. 

Peradangan ini bisa mempengaruhi sebagian 

daerah terinfeksi. Kulit yang terinfeksi oleh 

jamur terkategori ringan hingga tidak 

memerlukan penyembuhan. Pada 

masyarakat umumnya peradangan pada kulit 
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bisa   menimbulkan    nyeri  bahkan 

mengakibatkan luka sehingga memerlukan 

penyembuhan  serta  perawatan. Menurut 

Ahsani (2014) Jamur merupakan organisme 

saprofit yang dapat menyebabkan infeksi 

sistemik pada pasien imunokompromais. 

Dalam  waktu   yang   cukup   lama   dapat 

mengakibatkan jamur masuk dalam saluran 

nafas   bagian   atas   bahkan    dapat 

mengakibatkan kerusakan pada sel manusia. 

Pada penelitian  ini dilakukan 

pemeriksaan kerokan kulit atau kuku petani 

untuk mengetahui ada atau tidaknya jamur 

Dermatophyta. Pada kulit atau kuku petani 

sawah   masyarakat   Desa  Matanggorai 

Kecamatan Padangguni Kabupaten Konawe. 

Serta untuk mengetahui jamur penyebab 

Dermatofitosis pada kulit masyarakat di 

daerah    tersebut.   Pemeriksaan   sampel 

kerokan     kulit  atau   kuku petani  sawah 

masyarakat sebanyak 28 sampel dilakukan 

dengan dua metode yaitu pemeriksaan kultur 

jamur   dan Pemeriksaan   Mikroskopis 

menggunakan pewarnaan LCB (Lactophenol 

Cotton Blue) 

Pengamatan mikroskopis dilakukan 

dengan pembesaran 40x dan 100x dengan 

menggunakan pewarnaan LCB. Dimana 

prinsip pemeriksaan metode LCB yaitu 

Pewarnaan Lactophenol Cotton Blue (LCB) 

pada jamur bertujuan untuk memperjelas 

struktur morfologi jamur di bawah 

mikroskop. Larutan ini mengandung asam 

laktat untuk menjaga bentuk sel jamur, fenol 

sebagai agen pembunuh jamur, kapas biru 

yang mewarnai dinding sel kitin sehingga 

terlihat biru, dan gliserol yang 

mempertahankan kelembapan. Dengan 

kombinasi ini, struktur hifa, spora, dan 

elemen lain pada jamur menjadi lebih jelas 

dan kontras, memudahkan identifikasi dan 

pengamatan mikroskopis.. Dari hasil 

pemeriksaan langsung diperiksa didapatkan 

hasil sampel 1, 5, 13, 14, 15, 16, 22, 25, dan 

26 didapatkan hasil positif adanya hifa dan 

spora, sedangkan pada sampel 2, 3, 4, 6, 7, 8, 

9, 10, 11, 12, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 24, 27, 

dan 28 tidak ditemukan hifa dan spora. 

Pada pemeriksaan dengan metode 

kultur dimana prinsip dari pemeriksaan 

kultur adalah pertumbuhan jamur dalam 

media yang sesuai dan diinkubasi dalam 

suhu ruang selama 1-2 minggu. Pertumbuhan 

sangat cepat pada media PDA dengan bentuk 

koloni bulat dan tidak beraturan. Teori ini 

sejalan   dengan  hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Nurhadi (2016). Berdasarkan 

hasil kultur jamur  kerokan   kulit  yang 

ditanam di media PDA (Potato Dextrose 

Agar)  didapatkan  adanya  pertumbuhan 

jamur dengan  koloni berwarna kuning, 

kehijauan, putih dengan permukaan seperti 

kapas pada hari ke 2 dan secara mikroskopis 

berupa mikrospora berbentuk bulat tersebar. 

Dari   hasil   penelitian  kultur 

didapatkan hasil positif jamur Dermatophyta 
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pada 9 sampel dengan presentase 32,14% 

yaitu pada sampel 1, 13, 15, dan 25 terduga 

jamur Epidermophyton Floccosum dengan 

morfologi mikroskopis jamur menunjukkan 

makrokonidia berbentuk gada bersekat tanpa 

mikrospora, serta hifa bersekat tipis sebagai 

struktur utama jamur dan warnan biru dari 

perwarnaan LCB memperjelas detailnya. dan 

pada sampel 5, 14, 16 dan 26 terduga jamur 

Trichophyton rubrum dengan morfologi 

mikroskopis jamur menunjukkan hifa 

bersekat dan hialin dari Trichophyton 

rubrum, dengan sedikit makrokonidia 

berbentuk cerutu dan mikrospora kecil di 

sepanjang hifa. Sedangkan pada sampel 22 

terduga jamur Trycophyton mentagrophytes 

dengan morfologi mikroskopis jamur 

menunjukkan hifa bersekat yang hialin, 

makrokonidia berbentuk cerutu atau spindle, 

dan mikrospora bulat atau oval di sepanjang 

hifa. 

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh (Nurfadillah, Hartati and Sulfiani, 2021) 

bahwa jenis jamur penyebab Tinea unguium 

pada kuku kaki petani di Dusun Ballakale 

Desa Aska Kecamatan Sinjai selatan 

Kabupaten Sinjai adalah jamur dermatofita 

jenis Trichophyton rubrum tipe melanoid, 

Microsporum audouinii, Epidermophyton 

floccosum dan jamur non-dermatofita jenis 

Aspergillus flavus. Hasil penelitian pada 

metode pemeriksaan hasil kultur didapatkan 

jamur  dermatofita  pada  5  sampel  jenis 

Trichophyton rubrum tipe melanoid, 

Microsporum audouinii, dan 

Epidermophyton floccosum, 3 sampel jamur 

non-dermatofita jenis Aspergillus flavus, dan 

2 sampel tidak teridentifikasi. 

Epidermophyton floccosum adalah 

salah satu jamur dermatofit yang 

menyebabkan infeksi pada kulit, rambut, dan 

kuku. Dermatofit ini termasuk dalam 

keluarga Arthrodermataceae dan merupakan 

salah satu penyebab utama infeksi jamur 

superfisial pada manusia, seperti tinea pedis 

(kutu air), tinea cruris (gatal di 

selangkangan), dan tinea corporis (kurap 

pada tubuh). Epidermophyton floccosum 

menginfeksi dengan cara menembus lapisan 

keratin di kulit. Jamur ini menghasilkan 

enzim keratinase yang dapat memecah 

keratin, memungkinkan mereka bertahan dan 

berkembang di jaringan kulit yang mati. 

Infeksi oleh Epidermophyton floccosum 

biasanya terbatas pada lapisan luar kulit, 

sehingga tidak terlalu parah atau berbahaya 

bagi kesehatan secara keseluruhan. Namun, 

infeksi ini dapat menyebabkan gejala yang 

cukup mengganggu, terutama jika tidak 

diobati. Tingkat keparahan infeksi 

bergantung pada lokasinya, durasi infeksi, 

kondisi kesehatan individu, dan apakah ada 

faktor-faktor yang meningkatkan risiko, 

seperti lingkungan lembap atau kondisi imun 

yang lemah (Febi, 2020). 

Menurut penelitian yang dilakukan 
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oleh (Mandiri, Sasongkowati and Anggraini, 

2024) didapatkan hasil 2 sampel positif 

Trichophyton rubrumsebesar 6,7%, 23 

sampel positif Aspergillus spsebesar 76,7%, 

4 sampel positif Rhizopus spyaitu 13,3% dan 

1 sampel positif Penicilliumsp yaitu sebesar 

3,3% dapat disimpulkan bahwa dari 30 

sampel diperoleh hasil positif Trichophyton 

rubrumsebanyak 2 orang yaitu 6,7% dan 28 

sampel lainnya sebesar 93,3% diperoleh 

hasil negatif Trichophyton rubrum. 

Trichophyton rubrum adalah salah 

satu jenis jamur dermatofit yang sering 

menyebabkan infeksi kulit, kuku, dan rambut 

pada manusia. Jamur ini dikenal sebagai 

penyebab utama berbagai infeksi kulit 

superfisial, seperti tinea pedis (kutu air), 

tinea unguium (infeksi kuku atau 

onikomikosis), tinea corporis (kurap pada 

tubuh), dan tinea cruris (gatal di 

selangkangan). Trichophyton rubrum dapat 

memecah keratin di kulit, kuku, dan rambut 

dengan menghasilkan enzim keratinase, 

yang memungkinkan jamur ini menempel 

dan bertahan di jaringan yang mengandung 

keratin, terutama pada area yang lembap atau 

sering tertutup. Jamur ini dapat menular 

melalui kontak langsung dengan orang yang 

terinfeksi atau melalui benda-benda yang 

terkontaminasi, seperti pakaian, handuk, 

sepatu, atau permukaan umum seperti lantai 

di ruang ganti atau kamar mandi. Infeksi oleh 

Trichophyton rubrum bisa bervariasi dalam 

tingkat keparahannya, tergantung pada area 

yang terinfeksi, durasi infeksi, dan kondisi 

kesehatan individu. Umumnya, infeksi ini 

menyerang lapisan luar kulit, rambut, atau 

kuku dan tidak mengancam nyawa. Namun, 

infeksi T. rubrum dapat sangat mengganggu 

dan, dalam beberapa kasus, cukup sulit 

diobati, terutama jika mengenai kuku atau 

terjadi pada individu dengan sistem 

kekebalan tubuh yang lemah (Prasetya, 

2010). 

Menurut penelitian yang lakukan 

oleh (Triana, Nawaliya and Sinuhaji, 2020) 

menunjukkan bahwa 71,4% kejadian 

dermatofitosis terbanyak adalah tinea pedis 

dengan 5,6% teridentifikasi sebagai 

Trichophyton mentagrophytes dan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan 

prevalensi kejadian infeksi jamur 

Trichophyton mentagrophytes antara 

nelayan dengan pengolah ikan rumahan. 

Trichophyton mentagrophytes adalah 

salah satu spesies jamur dermatofit yang 

sering menyebabkan infeksi kulit, kuku, dan 

rambut pada manusia maupun hewan. Jamur 

ini merupakan salah satu penyebab utama 

tinea atau kurap, dan dapat ditemukan pada 

berbagai jenis infeksi dermatofit, seperti 

tinea pedis (kutu air), tinea corporis (kurap 

tubuh), tinea cruris (infeksi selangkangan), 

tinea capitis (kurap di kulit kepala), dan 

onikomikosis (infeksi jamur pada kuku). 

Jamur ini dapat menular melalui kontak 
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langsung dengan kulit atau kuku yang 

terinfeksi. Penularan juga dapat terjadi 

melalui kontak dengan benda-benda yang 

terkontaminasi seperti sisir, handuk, sepatu, 

atau permukaan umum yang lembap. Karena 

jamur ini juga menginfeksi hewan, kontak 

dengan hewan yang terinfeksi dapat menjadi 

sumber penularan bagi manusia. Infeksi 

Trichophyton mentagrophytes dapat 

bervariasi dalam tingkat keparahannya, 

tergantung pada lokasi infeksi, durasi, dan 

kondisi kesehatan individu. Infeksi ini, 

meski umumnya tidak mengancam nyawa, 

dapat menyebabkan gejala yang cukup 

mengganggu dan, dalam beberapa kasus, 

memerlukan waktu lama untuk sembuh, 

terutama jika mengenai kuku atau terjadi 

pada orang dengan sistem kekebalan tubuh 

yang lemah (Triana, Nawaliya and Sinuhaji, 

2020). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil penelitian kultur didapatkan hasil 

positif jamur Dermatophyta pada 9 sampel 

dengan presentase 32,14% yaitu pada 

sampel 1, 13, 15, dan 25 terduga jamur 

Epidermophyton Floccosum, spesies 

Trichophyton rubrum yang terdapat pada 

sampel 5, 14, 16 dan 26 dan spesies 

Trycophyton mentagrophytes yang terdapat 

pada sampel 22 yang dilakakukan pada 

kerokan kulit atau kuku petani sawah di 

Desa matanggorai, Kecamatan Padangguni, 

Kabupaten Konawe. 

2. Hasil penelitian identifikasi jamur 

Dermatophyta yang dilakakukan pada 

kerokan kulit atau kuku petani sawah di 

Desa matanggorai, Kecamatan Padangguni, 

Kabupaten Konawe menunjukkan hasil 

bahwa terdapat jamur Epidermophyton sp. 

Dengan jenis sepesies jamur 

Epidermophyton Floccosum yang terdapat 

pada pada sampel 1, 13, 15, dan 25. 
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